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Fitria Rahmah, (2020): Pengaruh Penggunaan Strategi Pembelajaran   
Reconnecting terhadap Hasil Belajar Mata 
Pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah  Darul 
Qur’an Kampar 
 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya gejala yang menunjukkan 
bahwa guru Fikih telah menggunakan strategi Reconnecting dengan baik 
sedangkan hasil belajar Fikih siswa masih kurang baik. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh penggunaan strategi  pembelajaran Reconnecting 
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Fikih  di Madrasah Tsanawiyah 
Darul Qur’an  Kampar. Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun 
pelajaran 2020/2021 populasi penelitian adalah seluruh siswa  kelas VII berjumlah 
151 orang. Sampel penelitian sebesar 30% dengan jumlah 45 orang.  Pengambilan 
sampel menggunakan teknik simple random sampling. Teknik pengumpulan data 
penelitian menggunakan  angket, tes dan dokumentasi. Teknik analisis data 
menggunakan korelasi product moment dengan bantuan SPSS 20.0 for windows. 
Berdasarkan hasil analisis data diperoleh bahwa terdapat korelasi signifikan 
penggunaan strategi pembelajaran  Reconnecting dengan hasil belajar pada mata 
pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah Darul Qur’an Kampar. Nilai koefisien 
korelasi sebesar 0,490 lebih besar dari         pada taraf signifikan 5% (0.288) 
maupun 1% (0,372). Nilai signifikan 0.001 < 0.05 maka   diterima dan    
ditolak. Besar sumbangan penggunaan strategi  pembelajaran Reconnecting  
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Fikih  adalah sebesar 24 %.  
 













Fitria Rahmah, (2020): The Effect of  Using Reconnecting Learning 
Strategy toward Learning Achievement on Fikih 
Subject at Islamic Junior High School of Darul 
Qur’an Kampar 
This research was instigated by the indication showing that Fikih subject 
teachers used Reconnecting strategy well, but student Fikih learning achievement 
was not good. This research aimed at knowing the effect of  using reconnecting 
learning strategy toward learning achievement on Fikih subject at Islamic Junior 
High School of Darul Qur’an Kampar. This research was conducted at the first 
semester in the Academic Year of 2020/2021.  All the seventh-grade students that 
were 151 students were the population of this research. 30% of them or 45 
students were the samples of this research. Simple Random sampling technique 
was used in this research. Questionnaire, test, and documentation were the 
techniques of collecting the data. The technique of analyzing the data was Product 
Moment Correlation with SPSS 20.0 for Windows.  Based on the data analysis, it 
was obtained that there was a significant the effect of  using reconnecting learning 
strategy toward learning achievement on Fikih subject at Islamic Junior High 
School of Darul Qur’an Kampar. The coefficient score of correlation 0.490 was 
higher than rtable at 5% (0.288) and 1% (0.372) significant levels. The significance 
score 0.001 was lower than 0.05, so Ha was accepted and H0 was rejected. The 
contribution of Reconnecting learning strategy use toward student learning 
achievement on Fikih subject was 24%. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Belajar adalah suatu aktivitas atau proses untuk memperoleh 
pengetahuan, meningkatkan keterampilan, memperbaiki prilaku dan sikap, 
serta mengukuhkan kepribadian. Dalam pengertian lain, belajar adalah 
perubahan tingkah laku pada diri individu berkat adanya interaksi antar sesama 
individu dan individu dengan lingkungan.
1
 
Belajar memerlukan keterlibatan mental dan kerja siswa sendiri. 
Penjelasan dan peragaan semata tidak akan membuahkan hasil, belajar yang 
baik adalah belajar aktif. Agar belajar menjadi aktif, siswa harus mengerjakan 
banyak sekali tugas. Mereka harus menggunakan otak, mengkaji gagasan, 
memecahkan masalah dan menerapkan apa yang mereka pelajari. Belajar aktif  
harus gesit, menyenangkan, bersemangat penuh gairah, siswa bahkan sering 
meninggalkan tempat duduk mereka, bergerak leluasa dan berfikir keras. Oleh 
karena itu belajar memerlukan strategi dari guru.
2
 
Meskipun belajar bisa dilakukan dimana saja, pembelajaran secara 
formal di sekolah tetap menjadi bagian yang nyaris tak dapat dipisahkan. Oleh 
karena itu diperlukan adanya variasi metode dan strategi pembelajaran yang 
tepat. Pendidik harus jeli melihat kecendrungan peserta didik dari segi minat, 
bakat, dan keaktifan,  kemudian menggunakan strategi pembelajaran yang pas. 
Sehingga peserta didik tidak akan merasa jenuh berlama-lama di dalam kelas. 
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 Aunurrahman, Belajar dan pembelajaran (Bandung : Alfabeta ,2011) h. 25 
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Strategi pengajaran merupakan tindakan nyata dari seorang guru dalam 
mengajar dengan menggunakan cara-cara tertentu dan menggunakan 
komponen-komponen pengajaran (tujuan, bahan, metode, alat serta evaluasi) 
yang bertujuan agar siswa dapat mencapai tujuan belajar yang ditetapkan. 
Penentuan strategi mengajar dalam proses belajar mengajar sangat tergantung 
dari apa yang akan dicapai murid dalam belajar. Dalam mengajar perlu 
memakai  bermacam metode dan strategi yang sesuai dengan tujuan, sifat 
maupun isi mata pelajaran tersebut. Penentuan strategi pembelajaran  yang baik 
akan meningkatkan hasil belajar siswa. 
Hasil belajar merupakan bentuk cerminan dari keberhasilan proses 
pembelajaran. Hasil belajar pada dasarnya adalah hasil yang akan dicapai  
dalam usaha penguasaan materi dan ilmu pengetahuan yang diperoleh setelah 
terjadinya kegiatan belajar. Untuk mencapai dan meningkatkan hasil belajar 
siswa khususnya pada mata pelajaran Fkih, maka strategi pembelajaran  yang 
digunakan oleh guru mempunyai peranan yang sangat penting. 
Hasil belajar dapat diukur dengan diadakannya tes, hal ini diberikan 
untuk mengetahui sejauh mana kemampuan siswa dalam memahami dan 
menguasai materi pelajaran yang telah diberikan oleh gurunya, dan sampai 
dimanakah siswa dapat mencapai tujuan yang diharapkan dari mata pelajaran 
tersebut. Hal ini sesuai dengan yang dikatakan “ Nana Sudjana bahwa: “  Tes    
pada umumnya digunakan untuk menilai dan mengukur hasil belajar siswa, 
terutama hasil belajar kognitif yang berkenaan dengan penguasaan bahan 
pengajaran sesuai dengan tujuan pendidikan dan pengajaran.
3
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 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Belajar Mengajar, (Bandung; Remaja Rosda Karya, 




Adapun strategi pembelajaran yang di dalam nya terdapat Reconnecting 
yaitu pada strategi Index Card Match, pada strategi ini digunakan untuk 
mengulang materi yang telah diberikan sebelumnya, artinya siswa sudah 
memiliki bekal pengetahuan ketika memasuki kelas.
4
  
Reconnecting dalam bahasa Indonesia memiliki arti menghubungkan 
kembali. Maksudnya dalam hal ini ialah menghubungkan pembelajaran yang 
telah dipelajari pada pertemuan sebelumnya dengan yang akan dilaksanakan 
saat ini. Bila peserta didik meluangkan beberapa menit saja untuk mengaitkan 




Kelebihan  strategi Reconnecting yaitu: 
1. Siswa jadi siap memulai pelajaran karena siswa belajar terlebih dahulu 
sehingga memiliki sedikit gambaran dan menjadi lebih paham setelah 
mendapat penjelasan dari guru. 
2. Siswa lebih mengingat dan memahami kembali tentang materi yang telah 
diberikan. 
3. Kecerdasan siswa diasah pada saat siswa mengingat kembali tentang materi 
tersebut dengan bimbingan guru. 
4. Kegiatan belajar siswa lebih aktif dan semangat dengan adanya bimbingan 
guru. 
5. Dengan adanya pengulangan terhadap materi yang telah di ajarkan, maka 
hasil belajar siswa tentunya dapat meningkat lebih baik lagi. 
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 Mudassir, Desain Pembelajaran revisi k13 tahun 2017, (Pekanbaru, Kreasi Edukasi, 
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Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa strategi reconnecting 
digunakan untuk menghubungkan kembali materi yang sudah dipelajari pada 
pertemuan sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari pada pembelajaran 
berikutnya, dengan adanya pengulangan kembali materi yang telah dipelajari, 
seharusnya siswa dapat lebih memahami apa yang telah dijelaskan guru, dan 
dapat memperoleh hasil belajar yang memuaskan. 
Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakukan melalui observasi 
pada bulan Oktober 2019 di Madrasah Tsanawiyah Darul Qur’an Kampar. 
Pengamatan awal yang penulis lakukan, diperoleh bahwa guru sudah 
menggunakan strategi reconnecting dengan baik, hal ini dapat dilihat  dari: 
1. Guru menyampaikan tujuan materi  pelajaran. 
2. Guru mengulang kembali materi pelajaran yang telah lalu. 
3. Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa. 
4. Guru menyimpulkan materi pelajaran yang telah lalu. 
5. Guru menghubungkan pelajaran sekarang dengan pelajaran yang telah lalu. 
Dari upaya yang telah dilakukan guru sebagaimana yang dijelaskan 
diatas, seharusnya hasil belajar siswa menjadi baik dengan digunakannya 
strategi ini. Namun pada kenyataannya hasil belajar siswa masih rendah, hal ini 
bisa dilihat dari gejala-gejala berikut ini:  
1. Masih ada siswa yang sulit menyebutkan materi yang sudah dipelajari 
2. Masih ada siswa yang tidak bisa menghubungkan materi sebelumnya 
dengan materi selanjutnya. 




4. Masih sedikit siswa yang mengajukan pertanyaan. 
5. Masih ada siswa yang nilainya dibawah KKM 70 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka  penulis tertarik untuk 
mengangkat permasalahan dalam sebuah penelitian dengan memfokuskan 
judul: “Pengaruh Penggunaan Strategi Pembelajaran Reconnecting 
terhadap Hasil Belajar  Mata Pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah 
Darul Qur’an  Kampar”. 
 
B. Penegasan   Istilah   
 Untuk menghindari terjadinya kekeliruan dalam memahami judul 
penelitian diatas, maka penulis akan mempertegas istilah-istilah sebagai 
berikut: 
1. Strategi  Reconnecting 
Reconnecting dalam bahasa Indonesia memiliki arti 
menghubungkan kembali. Maksudnya dalam hal ini ialah menghubungkan 
pembelajaran yang telah dipelajari pada pertemuan sebelumnya dengan 
yang akan dilaksanakan saat ini.  Bila peserta didik meluangkan beberapa 
menit saja untuk mengaitkan kembali pelajaran sebelumnya, hal tersebut 
tentu akan sangat membantu dalam memperkuat hasil pembelajaran.
6
  
Strategi pembelajaran Reconnecting, merupakan strategi 
(menghubungkan kembali) materi pelajaran yang telah diajarkan dengan 
materi yang akan dipelajari, sehingga siswa dapat memahami materi 
pelajaran secara menyeluruh serta dapat membantu mengembangkan 






mental dan kepercayaan diri siswa dalam menyampaikan pendapat 
mengenai hal-hal yang tidak dipahami tentang materi yang telah diajarkan 
atau hal lain yang menghambat siswa dalam proses belajar-mengajar di 
dalam kelas. 
2. Hasil Belajar 
 Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia 
menerima pengalaman belajar.
7
 Adapun hasil belajar yang dimaksud 
adalah skor atau nilai yang menggambarkan tingkat penguasaan siswa 
terhadap materi yang diperoleh dari tes yang dilakukan setelah proses 
pembelajaran mata pelajaran Fikih. 
3. Mata Pelajaran Fikih 
 Mata Pelajaran Fikih adalah salah satu bagian dari pendidikan 
Agama Islam yang mempelajari ilmu yang menjelaskan tentang hukum 
syari’ah, yang berhubungan dengan segala tindakan manusia baik yang 
berupa ucapan ataupun  siswa agar dapat mengetahui dan memahami 
pokok-pokok hukum islam secara terperinci dan menyeluruh, baik berupa 
dalil aqli maupun naqli. 
 
C. Permasalahan 
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis dapat 
mengidentifikasikan masalah sebagai berikut: 
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a. Bagaimana Penggunaan Strategi Pembelajaran Reconnecting pada 
mata pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah Darul Qur’an Kampar? 
b. Bagaimana hasil belajar siswa pada mata pelajaran Fikih di Madrasah 
Tsanawiyah Darul Qur’an Kampar? 
c. Apa saja faktor yang mempengaruhi Penggunaan Strategi 
Pembelajaran Reconnecting pada mata pelajaran Fikih di Madrasah 
Tsanawiyah Darul Qur’an Kampar? 
d. Apa saja faktor yang mempengaruhi hasil belajar pada mata pelajaran 
Fikih di Madrasah Tsanawiyah Darul Qur’an Kampar? 
e. Apakah terdapat pengaruh  antara strategi reconnecting terhadap hasil 
belajar mata pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah Darul Qur’an 
Kampar? 
2. Batasan Masalah 
 Berdasarkan paparan persoalan yang mengitari kajian ini, seperti 
yang telah dikemukakann dalam identifikasi di atas, maka penulis 
memfokuskan  penelitian ini pada “Pengaruh Penggunaan Strategi 
Pembelajaran Reconnecting terhadap Hasil Belajar  Mata Pelajaran Fikih 
di Madrasah Tsanawiyah Darul Qur’an  Kampar”. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah, maka 
permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: Apakah 
terdapat pengaruh penggunaan strategi reconnecting terhadap hasil belajar  




D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh penggunaan strategi  pembelajaran Reconnecting terhadap hasil 
belajar  pada mata pelajaran Fikih  di Madrasah Tsanawiyah Darul Qur’an  
Kampar. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Bagi Peneliti, untuk menyelesaikan tugas akhir sekaligus untuk 
mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan Agama Islam Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Negeri Sulthan Syarif  Kasim 
Riau. 
b. Bagi siswa, membantu siswa meningkatkan keaktifan belajar dan hasil 
belajar, agar kegiatan belajar di dalam kelas menjadi semakin aktif. 
c. Bagi Pendidik, meningkatkan kualitas pembelajaran dengan 
menerapkan Strategi Reconnecting  pada proses pembelajaran. 
d. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan hasil 










A. Kerangka Teoretis 
1. Strategi Pembelajaran Reconnecting 
a. Pengertian 
 Pada mulanya istilah strategi digunakan dalam dunia militer dan 
diartikan sebagai cara penggunaan seluruh kekuatan untuk memenangkan 
suatu peperangan. Seseorang yang berperang dalam mengatur strategi, 
untuk memenangkan peperangan sebelum melakukan suatu tindakan ia 
akan menimbang bagaimana kekuatan pasukan yang dimilikinya baik 
dilihat dari kuantitas maupun kualitasnya. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan, bahwa strategi digunakan 
untuk memperoleh kesuksesan atau keberhasilan dalam mencapai suatu 
tujuan. Dalam dunia pendidikan, strategi pembelajaran dapat diartikan 
sebagai perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang di desain 
untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.
8
  
Strategi pembelajaran digunakan untuk menghasilkan pembelajaran 
yang efektif, diperlukan pola khusus berupa strategi pembelajaran. Strategi 
pembelajaran ini juga berfungsi dalam mewujudkan pembelajaran yang 
sesuai dengan tujuan yang telah dirumuskan. 
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  Strategi pembelajaran Reconnecting, merupakan strategi 
(menghubungkan kembali) materi pelajaran yang telah diajarkan dengan 
materi yang akan dipelajari, sehingga siswa dapat memahami materi 
pelajaran secara menyeluruh serta dapat membantu mengembangkan 
mental dan kepercayaan diri siswa dalam menyampaikan pendapat 
mengenai hal-hal yang tidak dipahami tentang materi yang telah diajarkan 
atau hal lain yang menghambat siswa dalam proses belajar-mengajar di 
dalam kelas. 
Kelebihan strategi Reconnecting : 
1. Siswa menjadi siap menerima pelajaran, karena siswa belajar terlebih 
dahulu sehingga memiliki sedikit gambaran dan menjadi lebih paham 
setelah mendapat tambahan penjelasan dari guru. 
2. Siswa lebih mengingat dan memahami kembali tentang materi yang 
telah diberikan sebelumnya. 
3. Kecerdasan siswa diasah pada saat siswa mengingat kembali tentang 
materi tersebut dengan bimbingan guru. 
4. Kegiatan belajar siswa lebih efektif dan semangat dengan adanya 
bimbingan guru tersebut.  
Langkah-langkah penerapan strategi pembelajaran reconnecting 
meliputi sebagai berikut: 
1) Ajaklah peserta didik kembali mengulas pembelajaran yang telah lalu. 
Jelaskan bahwa ada baiknya menghabiskan beberapa menit untuk 




2)  Ajukan satu atau lebih pertanyaan-pertanyaan berikut ini kepada 
peserta didik: 
a) Apa saja yang masih saudara ingat tentang pelajaran terakhir kita? 
Apa saja yang masih bertahan dalam ingatan saudara? 
b) Sudahkah saudara berpikir untuk mengaplikasikan sesuatu yang di 
dorong oleh pelajaran terakhir kita? 
c) Pengalaman menarik apa yang telah saudara miliki diantara 
pelajaran-pelajaran yang telah lalu? 
3) Dapatkan respons peserta didik dengan menggunakan salah satu dari 
beberapa format, seperti subkelompok atau pembicara dengan urutan 
panggilan. 
4) Hubungkan dengan tema pembelajaran sekarang. 9 
 
2. Hasil Belajar 
a. Pengertian 
Hasil belajar adalah Skor atau nilai yang menggambarkan  
tingkat penguasaan siswa terhadap materi yang diperoleh dari tes yang 
dilakukan setelah proses  pembelajaran. 
Sedangkan menurut Nasrun Harahap mengatakan hasil belajar 
adalah penilaian pendidikan tentang perkembangan dan kemajuan 
murid yang berkenaan dengan penguasaan bahan pelajaran yang 
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Hasil belajar merupakan bentuk cerminan dari keberhasilan 
proses pembelajaran. Hasil belajar pada dasarnya adalah hasil yang 
akan dicapai  dalam usaha penguasaan materi dan ilmu pengetahuan 
yang diperoleh setelah terjadinya kegiatan belajar. Untuk mencapai dan 
meningkatkan hasil belajar siswa khususnya  pada mata pelajaran Fikih, 
maka guru dan strategi yang digunakan mempunyai peranan yang 
sangat penting. 
Dari beberapa teori tersebut  dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar adalah segala sesuatu yang dimiliki oleh siswa setelah 
melakukan interaksi dalam proses pembelajaran. Hasil belajar yang 
dimaksud adalah hasil belajar mata pelajaran Fikih menggunakan 
strategi Reconnecting. 
b. Tipe-Tipe Hasil Belajar 
Ada tiga aspek tipe hasil belajar yakni kognitif, afektif, dan 
psikomotor 
1) Tipe hasil belajar bidang kognitif 
a) Tipe hasil belajar pengetahuan hafalan (Knowledge) 
Dari sudut respon belajar siswa pengetahuan itu perlu dihafal, 
diingat agar dapat dikuasi dengan baik. 
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b) Tipe hasil belajar pemahaman 
Pemahaman memerlukan kemampuan menangkap makna atau arti 
dari suatu konsep. 
c) Tipe hasil belajar terapan (aplikasi) 
Aplikasi adalah kesanggupan menerapkan dan mengabstraksi suatu 
konsep, ide, rumus, hukum dalam situasi yang  baru. Misalnya 
memecahkan persoalan dengan menggunakan rumus tertentu, 
menerapkan suatu dalil atau hukum dalam suatu persoalan. 
d) Tipe hasil belajar analisis 
Analisis sangat diperlukan bagi para siswa sekolah menengah 
apalagi diperguruan tinggi. 
e) Tipe hasil belajar sintesis 
Sintesis adalah lawan analisis, sintesis adalah kesanggupan 
menyatukan unsur atau bagian menjadi suatu integritas. 
f) Tipe hasil belajar evaluasi 
Evaluasi adalah kesanggupan memberikan keputusan tentang nilai 
sesuatu berdasarkan judgment yang dimilikinya dan kreteria yang 
dipakainya. 
2) Tipe hasil belajar bidang afektif 
Bidang afektif berkenaan dengan sikap dan nilai, yaitu: 
a) Receiving/attending, yakni semacam kepekaan dalam menerima 
rangsangan (stimulasi) dari luar yang datang pada siswa, baik 
dalam bentuk masalah situasi, gejala. 
b) Responding atau jawaban, yakni reaksi yang diberikan seseorang 




c) Valuing (penilaian) yakni berkenaan dengan nilai dan kepercayaan 
terhadap gejala atau stimulus tadi. 
d) Organisasi, yakni pengembangan nilai kedalam suatu sistem 
organisasi, termasuk menentukan hubungan satu nilai dengan nilai 
lain. 
e) Karakteristik nilai atau internalisasi nilai, yakni keterpaduan dari 
semua sistem nilai yang telah dimiliki seseorang, yang 
mempengaruhi pola kepribadian dan tingkah lakunya.
11
. 
Jadi dapat kita pahami   bahwa tipe hasil belajar kognitif ialah 
hasil belajar yang berkenaan dengan pengetahuan yang dimiliki siswa, 
yang tercermin dari seberapa besar tingkat kepahaman siswa terhadap 
materi pelajaran yang diajarkan di dalam kelas. Dan tipe hasil  belajar 
bidang afektif akan tampak pada tingkah laku siswa seperti perhatian 
terhadap pelajaran, disiplin, motivasi belajar, menghargai guru dan 
teman sekelas. 
3) Tipe hasil belajar bidang psikomotor 
Hasil belajar bidang psikomotor berhubungan dengan 
kemampuan gerak atau manipulasi yang bukan disebabkan oleh 
kematangan biologis, kemampuan gerak atau manipulasi tersebut 
dikendalikan oleh kematangan psikologis. Jadi kemampuan tersebut 
adalah kemampuan yang dapat dipelajari. Bloom dan teman-temannya 
mengalami kesulitan dalam mengembangkan ranah ini, selanjutnya 
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dikembangkan Simpson (1966), tingkatan ranah psikomotor tersebut 
adalah sebagai berikut: 
a) Persepsi (perception) 
Peggunaan alat indra untuk menjadi pegangan dalam membantu 
gerakan 
b) Kesiapan (set) 
Kesiapan fisik, mental, dan emosional untuk melakukan gerakan 
c) Respons terpimpin (Guided response) 
Tahap awal dalam mempelajari keterampilan yang kompleks, 
termasuk didalammnya imitasi dan gerakan coba-coba 
d) Mekanisme (mechanism) 
Membiasakan gerakan–gerakan yang telah dipelajari sehingga 
tampil dengan meyakinkan dan cakap. 
e) Respons tampak yang kompleks 
Gerakan motoris yang terampil di dalamnya terdiri dari pola-pola 
gerakan yang kompleks. 
f) Penyesuaian 
Keterampilan yang sudah berkembang sehingga dapat disesuaikan 
dalam berbagai situasi. 
g) Penciptaan  
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Jadi dapat dipahami, tipe hasil belajar psikomotor mencakup tujuan 
yang berkaitan dengan keterampilan (skill). Hal ini tampak dalam bentuk 
keterampilan dan kemampuan bertindak individu. 
Dalam proses belajar mengajar disekolah saat ini tipe hasil belajar 
kognitif lebih dominan jika dibandingkan dengan tipe hasil belajar afektif 
dan psikomotorik. Sekalipun demikian tidak berarti bidang afektif dan 
psikomotorik diabaikan. 
c. Faktor-Faktor yang mempengaruhi Hasil Belajar 
Secara umum proses dan hasil belajar yang dicapai dipengaruhi 
oleh beberapa faktor baik yang bersifat internal atau eksternal. 
13
 
1) Faktor internal  
a) Faktor Jasmaniyah 
1. Kesehatan  
Kesehatan adalah keadaan atau hal sehat. Sehat berarti dalam 
keadaan baik segenap badan serta bagian-bagiannya bebas dari 
penyakit. 
2. Cacat tubuh  
Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang baik 
atau kurang sempurna mengenai tubuh atau badan. Cacat tubuh 
dapat berupa buta, tuli, dan lain-lain. 
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b) Faktor psikologis 
1. Kematangan 
Kematangan adalah suatu tingkat atau fase dalam pertumbuhan 
seseorang, dimana alat-alat tubuhnya sudah siap untuk 
melakukan kecakapan baru. 
2. Kesiapan 




Dari faktor internal diatas dapat kita dipahami bahwa yang 
dimaksud dengan faktor internal adalah faktor yang berasal dari diri 
siswa seperti faktor jasmani dan psikologis. Faktor jasmani sangat 
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, contohnya pada faktor 
kesehatan apabila keadaan siswa kurang sehat, maka proses belajarnya 
akan terganggu selain itu juga ia akan cepat lelah dan kurang 
bersemangat. 
2)  Faktor eksternal  
Faktor eksternal, dibagi menjadi dua faktor yaitu faktor lingkungan 
sosial dan faktor lingkungan non sosial
14
 
a) Faktor lingkungan sosial, seperti lingkungan sekolah, keadaan 
guru, teman-teman belajar, masyarakat, tetangga serta orang tua 
atau keluarga sendiri (sifat-sifat orang tua, praktek pengelolaan 
keluarga, ketegangan keluarga, tata letak rumah dapat berdampak 
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pada baik buruknya kegiatan belajar siswa yang pada akhirnya 
berpengaruh  terhadap prestasi belajar anak), peran keluarga dan 
pengaruh yang ditimbulkannya bukan hanya berdampak pada 
prestasi belajar saja tetapi juga cenderung anak berprilaku 
menyimpang. 
b) Faktor lingkungan non sosial, seperti gedung sekolah dan letaknya, 
kondisi dan jarak jalan ke sekolah, rumah tempat tinggal siswa, 
media pembelajaran, cuaca, suhu, waktu belajar yang digunakan 
(ada anggapan waktu belajar tidak mempengaruhi hasil belajar, 
tetapi kesiapan sistem memori siswa dalam mengelola, dan 
menyerap item-item informasi dan pengetahuan yang dipelajari), 
dan lain-lain. 
c) Faktor Strategi Pembelajaran  
Penggunaan Strategi tertentu dalam pembelajaran memerlukan 
berbagai pertimbangan sebagai bahan yang perlu diperhatikan, agar 
strategi yang digunakan itu dapat mendukung hasil belajar yang di 
inginkan. 
Strategi pembelajaran menurut Arthur L Costa seperti dikutip 
Rustamam merupakan pola kegiatan berurutan yang diterapkan dari 
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Dapat dipahami faktor sosial dan non sosial yang mempengaruhi 
hasil belajar ini memiliki banyak cakupan, seperti, strategi mengajar guru, 
kurikulum yang digunakan, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan 
siswa, keadaan gedung dan lain-lain.  
d. Ciri-Ciri Hasil Belajar 
Penilaian hasil belajar adalah proses pemberian nilai terhadap hasil-
hasil belajar yang dicapai oleh siswa dengan kriteria yang tertentu. Hasil 
belajar siswa dapat diukur dengan memberikan test tentang materi 
pelajaran Fikih yang sudah diajarkan. Menurut Saiful Bahri Djamarah 
memberikan tolak ukur dalam penentuan tingkat keberhasilan 
pembelajaran yaitu: 
1) Istimewa atau maksimal yaitu apabila seluruh bahan pelajaran yang 
diajarkan dapat dikuasai oleh siswa. 
2) Baik sekali atau optimal yaitu apabila sebagian besar (76-99 %) bahan 
pelajaran yang diajarkan dapat dikuasai oleh siswa. 
3) Baik atau minimal yaitu apabila bahan pelajaran yang diajarkan hanya 
(76-75%) saja yang dikuasai oleh siswa. 
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3. Mata Pelajaran Fikih 
a. Pengertian 
Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan Fikih adalah 
dengan mata pelajaran Fikih adalah salah satu bagian dari pendidikan 
agama islam yang mempelajari tentang Fikih ibadah, terutama 
menyangkut pengenalan dan pemahaman tentang cara-cara 
pelaksanaan rukun Islam mulai dari ketentuan dan pelaksanaan tata 
cara Thaharah, Shalat, Puasa, Zakat, sampai dengan pelaksanaan 
Ibadah Haji serta ketentuan tentang masalah Makanan dan Minuman, 
Khitan, Qurban dan tata cara pelaksanaan jual beli. 
b. Ruang Lingkup Pembelajaran Fikih di MTs 
Ruang lingkup Fikih di Madrasah Tsanawiyah meliputi ketentuan 
pengaturan hukum Islam dalam menjaga keserasian, keselarasan, dan 
keseimbangan antara hubungan manusia dengan Allah Subhanahu wa 
Ta’ala dan hubungan manusia dengan sesama manusia. Adapun ruang 
lingkup Fikih di Madrasah Tsanawiyah meliputi: 
1) Aspek Fikih ibadah meliputi: ketentuan dan tatacara thaharah, 
shalat fardhu, shalat sunnah, dan shalat dalam keadaan darurat, 
sujud, adzan dan iqamah, berdzikir dan berdo’a setelah shalat, 
puasa, zakat, haji dan umrah, qurban dan akikah, makanan, 




2) Aspek Fikih muamalah meliputi: ketentuan dan hukum jual beli, 




c. Tujuan Pembelajaran Fikih  di MTs 
Pembelajaran Fikih diarahkan untuk mengantarkan peserta didik 
dapat memahami pokok-pokok hukum Islam dan tatacara 
pelaksanaanya untuk diaplikasikan dalam kehidupan sehingga menjadi 
muslim yang selalu taat menjalankan syari’at Islam secara Kaffah 
(sempurna). 
Pembelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah bertujuan untuk 
membekali peserta didik agar dapat: 
1) Mengetahui dan memahami pokok-pokok hukum Islam dalam 
mengatur ketentuan dan tata cara menjalankan hubungan manusia 
dengan Allah subhanahu wa Ta’ala yang diatur dalam Fikih ibadah 
dan hubungan manusia dengan sesama manusia yang diatur dalam 
Fikih muamalah. 
2) Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam dengan 
benar dan melaksanakan ibadah kepada Allah dan interaksi sosial 
dengan manusia. Pengalaman tersebut diharapkan menumbuhkan 
ketaatan menjalankan hukum Islam, disiplin dan tanggung jawab 
sosial yang tinggi, dalam kehidupan pribadi maupun sosial. 
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B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan adalah penelitian yang digunakan sebagai 
perbandingan untuk menghindari manipulasi terhadap sebuah karya ilmiah dan 
menguatkan bahwa penelitian yang peneliti lakukan belum pernah diteliti oleh 
orang lain. Pada bagian ini penulis akan memaparkan penelitian terdahulu yang 
relevan dengan penelitian ini. Adapun penelitian terdahulu yang memiliki 
relevansi dengan penelitian ini adalah: 
1. Sri Maryanti, Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah Dan 
Keguruan, pada tahun 2011 meneliti dengan judul penelitian “Upaya 
Meningkatkan Motivasi Belajar Matematika Melalui Pembelajaran Aktif 
Dengan Strategi Reconnecting Siswa Kelas VIII Madrasah Tsanawiyah 
Negeri Padang Mutung Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar”. Dari 
hasil penelitian yang ditulis oleh Sri Maryanti bahwa strategi reconnecting 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII MTs Negeri Padang 
Mutung Kecamatan Kampar. Keberhasilan ini disebabkan dengan 
menggunakan strategi reconnecting siswa menjadi lebih aktif dalam 
mengikuti proses belajar mengajar.
18
  
Adapun persamaan dengan penelitian yang penulis lakukan adalah 
sama-sama meneliti tentang strategi Reconnecting, sedangkan 
perbedaannya adalah penulis meneliti tentang efektivitas penggunaan 
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strategi pembelajaran reconnecting dalam pencapaian hasil belajar mata 
pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah Darul Qur’an Kampar.  
2. Endah Tri Winarsih, Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan 
dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta pada tahun 
2011, meneliti dengan judul penelitian Peningkatan Respon Dan Keaktifan 
Siswa pada Pembelajaran Matematika Melalui Strategi Pembelajaran 
Reconnecting di MTs Negeri Karanggede” mengungkapkan bahwa adanya 
peningkatan keaktifan siswa yang dapat dilihat dari indikator : a) 
mengajukan pertanyaan kepada guru sebelum tindakan 16,67%,  putaran I  
23,33%, putaran II 34,40 %, dan di akhir tindakan 54,43%, b). mengajukan 
pendapat atau ide sebelum tindakan 26,67%, putaran II 55%, dan di akhir 
tindakan 67,82%, c). mengerjakan latihan soal di depan kelas sebelum 
tindakan 33,33%, putaran I  46,67%, putaran II 65,24%,  dan akhir 
tindakan 78,03 %. Dan kesimpulan penelitian ini adalah bahwa penerapan 
model pembelajaran Reconnecting dapat meningkatkan respon dan 
keaktifan siswa dalam belajar. 
19
  
Persamaannya dengan yang penulis teliti adalah sama-sama 
meneliti tentang strategi Reconnecting, perbedaannya  Endah Tri Winarsih 
meneliti tentang peningkatan respon dan aktivitas siswa, sedangkan 
penulis meneliti pengaruh penggunaan strategi pembelajaran reconnecting 
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terhadap hasil belajar mata pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah Darul 
Qur’an Kampar. 
3. Khairun Nisa, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan, pada tahun 2016 meneliti dengan judul penelitian Pengaruh 
Penerapan Strategi Practice Rehearsal Pairs Terhadap Hasil Belajar 
Siswa Pada Mata Pelajaran Fikih Kelas VII E Di Madrasah Tsanawiyah  
Negeri Kampar Kabupaten Kampar
20
,  dari hasil penelitian yang ditulis 
Khairun Nisa terdapat persamaan dan perbedaan dengan yang penulis 
teliti.  
Persamaannya Khairun Nisa dan penulis sama-sama meneliti hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran Fikih, sedangkan perbedaan nya terletak 
pada strategi yang digunakan, Khairunnisa meneliti strategi Practice 
Rehearsal  Pairs  dan penulis meneliti Strategi Reconnecting. 
Dari paparan diatas menunjukkan secara khusus penelitian tentang 
pengaruh penggunaan strategi pembelajaran Reconnecting terhadap hasil 
belajar mata pelajaran Fikih, belum pernah diteliti orang lain, atas ulasan 
itulah penulis tertarik untuk melakukan kajian dan memfokuskan pada topik 
tersebut.    
                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                      
C. Konsep Operasional 
Konsep operasional atau operational variable merupakan operasional 
dari semua variable yang dapat diolah dari definisi konseptual. Disini variable 
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yang akan diteliti di definisikan secara operasional yang menggambarkan cara 
mengukur variable tersebut, dengan demikian mudah di definisikan dan 
mudah dikumpulkan datanya, karena sudah operasional dan dapat di ukur atau 
di observasi. Dari konsep operasional dirumuskan indikator-indikator untuk 
selanjutnya dirinci lagi pada instrument penelitian.
21
 
Supaya tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami maksud 
penelitian ini, maka teori yang digunakan dalam penelitian ini perlu di 
operasionalkan sesuai dengan judul penelitian yaitu: “Pengaruh Penggunaan 
Strategi Pembelajaran Reconnecting terhadap Hasil Belajar  Mata Pelajaran 
Fikih di Madrasah Tsanawiyah Darul Qur’an Kampar”. 
Dibawah ini akan dituliskan beberapa indikator penggunaan strategi 
Reconnecting (Variabel X): 
Adapun indikator-indikatornya antara lain sebagai berikut: 
Pendahuluan:  
1. Guru menyampaikan tujuan yang akan dicapai 
2. Guru mengajukan informasi tentang pelajaran yang telah lalu 
3. Guru  mengulang kembali materi yang telah lalu. (reconnecting) 
Kegiatan Inti 
1 Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada peserta didik. 
(Reconnecting) 
2 Guru menghubungkan pelajaran yang lalu dengan pelajaran sekarang. 
(reconnecting) 
3 Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang telah dipelajari 
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4. Guru memberikan pujian atas hasil belajar siswa 
Penutup 
1. Guru meminta siswa melakukan penerapan di dunia nyata 
2. Guru menutup pembelajaran dengan berdo’a 
Adapun indikator hasil belajar (variabel Y) siswa pada mata pelajaran 
Fikih adalah nilai hasil tes siswa dengan materi najis dan hadas yang 
pembelajarannya menggunakan strategi Reconnecting. Adapun indikator hasil 
belajar materi najis dan hadas adalah sebagai berikut: 
Kognitif 
1. Peserta didik mampu menjelaskan pengertian hadats dan najis 
2. Peserta didik mampu membedakan hadats dan najis 
3. Peserta didik mampu menjawab pertanyaan guru terkait materi 
4. Peserta didik mampu mengerjakan soal tentang hadats dan najis 
Afektif 
1. Peserta didik mampu membiasakan bersuci sebelum beribadah 
2. Peserta didik mampu mengidentifikasi macam-macam hadas dan najis 
3. Peserta didik mampu menghayati nilai-nilai bersuci 
4. Peserta didik meyakini pentingnya bersuci 
Pisikomotor 
1. Peserta didik mampu mempraktekkan tata cara bersuci dari hadats 






D. Asumsi dan Hipotesis 
1. Asumsi 
Asumsi Adalah pendapat terhadap sesuatu permasalahan yang 
keberadaannya tidak perlu diuji atau di tes kebenarannya dengan data yang 
asalnya dari lapangan. Asumsi penelitian ini sebagai berikut: 
a. Penggunaan Strategi Pembelajaran Reconnecting di Madrasah 
Tsanawiyah Darul Qur’an Kampar berlangsung efektif. 
b. Hasil belajar siswa pada Mata Pelajaran Fikih di Madrasah 
Tsanawiyah Darul Qur’an Kampar dipengaruhi oleh Strategi 
Pembelajaran Reconnecting, 
2. Hipotesis 
a. Hipotesis Alternatif (Ha): Terdapat pengaruh signifikan Penggunaan 
Strategi Pembelajaran Reconnecting terhadap Hasil Belajar Pada Mata 
Pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah Darul Qur’an Kampar. 
b. Hipotesis Nihil (Ho): Tidak terdapat Terdapat pengaruh signifikan 
Penggunaan Strategi Pembelajaran Reconnecting terhadap Hasil 











A. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 
2020/2021 pada bulan Agustus-September 2020 adapun tempat penelitian 
yang penulis teliti adalah sekolah Madrasah Tsanawiyah Darul Qur’an 
Kabupaten Kampar Jalan Kubang Raya Km. 2,5 Tarai Bangun Kec. Tambang 
Kab. Kampar. Riau 
 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa di Madrasah 
Tsanawiyah Darul Qur’an Kabupaten  Kampar, sedangkan objek penelitian ini 
adalah pengaruh penggunaan strategi pembelajaran Reconnecting terhadap 
hasil belajar mata pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah Darul Qur’an  
Kampar. 
 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah guru Fikih yang berjumlah 2 
orang dan seluruh siswa kelas VII Madrasah Tsanawiyah Darul Qur’an  yang 







Tabel III. 1 
Jumlah Siswa Kelas VII MTs  Darul Qur’an Kampar 
NO Kelas Jumlah Siswa 
1 VII A 41 
2 VII B 40 
3 VII C 33 
4 VII D 37 
JUMLAH 151  Orang 
         Sumber: MTs  Darul Qur’an Kab. Kampar 
 
Mengingat jumlah populasi yang cukup besar maka dalam penelitian 
ini,maka penulis mengadakan penarikan sampel sebanyak 30%. Hal ini 
berdasarkan pernyataan Suharsimi Arikunto, apabila subyeknya kurang dari 
100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian 
populasi. Selanjutnya jika subyeknya lebih besar dari 100 dapat 
menggunakan sampel, yang diambil antara 10%-15%, hingga 20%-25% atau 
bahkah lebih dari 30% dari jumlah yang ada.
22
 Dari jumlah siswa diatas, 
diambil 30%  maka jumlah nya 45 orang dan sampel dilakukan dengan teknik 
“simple random sampling.”.  
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang digunakan maka penulis menggunakan 
teknik sebagai berikut: 
1. Angket 
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
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kepada responden untuk dijawabnya. Teknik ini penulis gunakan untuk 
mengumpulkan data tentang penggunaan strategi pembelajaran 
Reconnecting pada mata pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah Darul 
Qur’an Kampar, dengan menggunakan skala ordinal: 
1) Selalu 
2) Sering  
3) Kadang-kadang 
4) Jarang Sekali 
5) Tidak pernah 
2. Test 
Dalam penelitian ini akan menggunakan tes hasil belajar, yang 
mengukur hasil belajar yang dicapai siswa pada mata pelajaran Fikih 
tentunya dengan menggunakan strategi reconnecting. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi ditujukan untuk memperoleh data langsung dari 
tempat penelitian yaitu Madrasah Tsanawiyah Darul Qur’an Kampar. 
Penulis memperoleh arsip dan dokumen yang berkenaan dengan sekolah 
tersebut, yaitu sejarah sekolah, keadaan guru, sarana dan prasarana, 
kurikulum dan jumlah peserta didik.   
 
E. Teknik Analisis Data 
Teknik perhitungan korelasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 





     (  )(  )
√[     (  )  ][       (  ) ]
 
Keterangan: 
rxy : Angka “r” Product Moment antara variabel X dan Y. 
∑xy : Jumlah hasil perkalian variabel x
’
 dan variabel y
’
. 
∑(x) : Jumlah seluruh skor fx’. 
∑(y) : Jumlah seluruh skor fy’. 
N : Banyak nya jumlah sampel yang diteliti. 
Sedangkan untuk menafsirkan koefisien yang diperoleh dari hasil 
perhitungan Product Moment, maka nilai patokannya sebagai berikut: 
0.00-0.200 = korelasi sangat lemah/rendah 
0.200-0.400 = korelasi yang lemah atau rendah 
0.400-0.700 = korelasi yang sedang atau cukup 
0.700-0.900 = korelasi yang kuat atau tinggi 
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A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis data, maka dapat disimpulkan bahwa ada 
pengaruh yang signifikan penggunaan strategi pembelajaran Reconnecting  
terhadap hasil belajar mata pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah  Darul 
Qur’an Kampar. Berdasarkan perhitungan diperoleh angka koefisien korelasi 
sebesar 0,490 lebih besar dari         pada taraf signifikan 5% (0.288) maupun 
1% (0,372). Nilai signifikan 0.001 < 0.05 maka    diterima dan    ditolak. 
Hasil perhitungan koefisien determinasi diperoleh nilai R Square sebesar 
0,240. Hasil ini menunjukkan sumbangan variabel X terhadap variabel Y 
sebesar 24 %. 
 
B. Saran 
Dengan melihat hasil penelitian yang menunjukkan terdapat korelasi 
yang signifikan antara Pengaruh Penggunaan Strategi Pembelajaran 
Reconnecting terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Fikih di Madrasah 
Tsanawiyah  Darul Qur’an Kampar, maka penulis menyarankan: 
1. Diharapkan kepada siswa agar meningkatkan perhatian dan lebih aktif lagi 
dalam proses pembelajaran di dalam kelas khususnya pada mata pelajaran 
Fikih. 
2. Kepada Guru mata pelajaran Fikih agar selalu menggunakan strategi 
Pembelajaran Reconnecting pada setiap proses pembelajaran agar siswa 






3. Diharapkan kepada setiap guru bidang studi agar memberikan perhatian 
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ANGKET TENTANG PENGGUNAAN STRATEGI PEMBELAJARAN 




A. Petunjuk Pengisian Angket 
1. Angket ini semata-mata untuk penelitian, pengisian terhadap angket ini 
tidak akan mempengaruhi status atau nilai siswa. 
2. Seluruh pernyataan saya harap dijawab dengan menggunakan tanda ceklis 
pada salah satu tanggapan yang tersedia. Kemudian setelah selesai saya 
harap agar angket ini dikembalikan. 
3. Jawaban angket ini dijamin kerahasiaannya. 
4. Pada lembar jawaban terdapat 5 jenis jawaban, yaitu: 
SL    :  Selalu 
SR    :  Sering 
KD   :  Kadang-Kadang 
JR  :  Jarang Sekali 
TP    :  Tidak Pernah 
5. Atas kejujuran dan bantuan siswa-siswi dalam membantu mengisi angket 
ini saya ucapkan terimakasih. 
 




SL SR KD JR TP 
1 Guru Fikih menyiapkan sarana pembelajaran      
2 Guru Fikih  membuka pembelajaran dengan 
berdo’a 
     
3 Guru Fikih  menyiapkan peserta didik secara 
fisik dan psikis untuk mengikuti proses 
pembelajaran 
     
4 Guru Fikih  memberikan motivasi belajar 
kepada siswa 
     
5 Guru Fikih mengajukan pertanyaan tentang 
materi yang telah dipelajari 
     
6 Guru Fikih memberikan petunjuk jawaban 
yang benar 
      
7 Guru Fikih  memberikan penghargaan kepada 
siswa yang mampu menjawab dengan benar 
     




pembelajaran yang akan dicapai 
9 Guru Fikih memberikan motivasi dengan 
bercerita 
     
10 Guru Fikih mengajukan pertanyaan yang 
berkaitan dengan cerita 
     
11 Guru Fikih  mengajukan pertanyaan kepada 
siswa tentang materi yang akan dipelajari 
     
12 Guru Fikih mengaitkan/ menghubungkan 
pelajaran hari ini dengan pelajaran kemarin 
     
13 Guru Fikih  menjelaskan materi pelajaran      
14 Guru Fikih  menanyakan siswa apakah ada 
yang belum paham tentang materi yang 
dipelajari 
     
15 Guru Fikih memperbaiki  jawaban siswa yang 
salah 
     
16 Guru Fikih  memberikan contoh tentang 
materi yang dipelajari 
     
17 Guru Fikih menyimpulkan materi 
pembelajaran 
     
18 Guru Fikih  menanyakan kembali tentang 
materi pelajaran 
     
19 Guru Fikih  memberikan soal tentang materi 
yang dipelajari 
     
20 Guru Fikih  menutup pembelajaran dengan 
berdo’a 

























Komponen           : Output  Pembelajaran  Fikih 
Sub. Komponen   : Hasil  Belajar  Kognitif 
Petunjuk: 
1. Tes ini  sepenuhnya  digunakan  untuk  keperluan  penelitian , artinya  
tidak akan  mempengaruhi  penilaian  dari  guru  mata  pelajaran. 
2. Jawablah  pertanyaan  dengan  baik  dan  benar 
3. Jika  ada  yang  kurang  jelas  dapat  ditanyakan  kepada  penilai  sebelum 
mengerjakan  soal 
 
Soal  Pilihan  Ganda 




d. Kotor atau menjijikkan 
 































6. benda padat dan cair merupakan alat bersuci. Benda padat yang tidak dapat 





7. Air mutanajjis adalah air yang terkena najis dan tidak sah untuk digunakan 
bersuci. Salah satu contoh air mutanajjis adalah.. 
a. Air laut 
b. Air teh 
c. Air yang dikeluarkan dari pepohonan 
d. Air yang belum berubah warna, baud an rasanya walau terkena najis 
 
8. Benda cair yang bisa dipergunakan untuk bersuci adalah… 
a. Air yang dikeluarkan dari pepohonan 
b. Air yang terjemur atau terkena panas matahari dalam botol 
c. Air kelapa 
d. Air sungai yang belum berubah, warna, rasa, dan bau 
 
9. Air yang semula suci, kemudian terkena najis apabila dipergunakan untuk 




d. Makruh  
 
10. Berikut yang mengharuskan seseorang melakukan mandi wajib 
diantaranya adalah.. 
a. Buang air besar 
b. Terkena darah ayam 
c. Mengeluarkan darah haid 









d. Tahyatul  
 
12. Najis dapat dibedakan menjadi … 
a. Tiga  
b. Dua 
c. Lima 
d. Empat  
 







14. Air suci tetapi tidak dapat mensucikan disebut…… 
a. Air kelapa 
b. Air hujan 
c. Air sungai 
d. Air thahir gairu mutahir 
 
15. Berikut ini yang merupakan contoh air mutlak adalah…. 
a. Musta’mal 




16. Dibawah ini yang merupakan contoh hadas kecil adalah… 
a. Buang angin 
b. Junub 
c. Haid 






17. Dibawah ini yang merupakan hadas besar bagi perempuan adalah.. 
a. Buang air kecil 
b. Haid 
c. Buang angin 
d. Tidur 10 jam 
 




d. Thahir gairu mutahir  
 
19. Mandi yang dapat menghilangkan hadas besar disebut…. 
a. Mandi biasa 
b. Mandi hari raya 
c. Mandi wajib / junub 
d. Mandi 5 kali 
 
20. Benda padat yang bias dijadikan alat untuk bersuci adalah… 
a. Kaca  
b. Tulang 
c. Air 

















1. Uji Normalitas 
UJI NORMALITAS 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 





 Mean .0000000 






Kolmogorov-Smirnov Z .772 
Asymp. Sig. (2-tailed) .589 
a. Test distribution is Normal.  
SPSS Ver 20.0 for Windows 
 
 
2. Uji Homogenitas 
UJI HOMOGENITAS 
Test of Homogeneity of Variances 
Hasil Belajar    
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
2.120 6 35 .076 
 
3. Uji Linieritas 
UJI LINIERITAS 






Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 722.763 1 722.763 13.562 .001
a
 
Residual 2291.681 43 53.295   
Total 3014.444 44    
a. Predictors: (Constant), Penggunaan Strategi   




4. Uji Hipotesis 
UJI HIPOTESIS 
Correlations 










Sig. (2-tailed)  .001 
N 45 45 





Sig. (2-tailed) .001  
N 45 45 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).  
 





Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .240 .222 7.300 
a. Predictors: (Constant), Penggunaan Strategi 

































S1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 16 80 
S2 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 14 70 
S3 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 15 75 
S4 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 17 86 
S5 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 16 80 
S6 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 14 70 
S7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 16 77 
S8 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 16 80 
S9 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 15 75 
S10 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 14 74 
S11 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 15 76 
S12 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 14 73 
S13 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 14 70 
S14 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 17 85 
S15 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 13 68 
S16 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 16 80 
S17 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 13 65 
S18 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 16 80 
S19 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 14 70 
S20 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 12 60 
S21 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 16 80 
S22 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 14 71 
S23 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 18 89 
S24 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 12 67 
S25 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 16 79 
S26 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 15 74 
S27 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 17 86 
S28 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 18 90 
S29 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 12 60 
S30 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 14 72 
S31 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 90 
S32 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 12 60 
S33 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 16 83 
S34 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 15 74 
S35 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 15 70 
S36 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 16 80 
S37 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 17 85 
S38 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 18 90 





S40 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 14 71 
S41 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 17 88 
S42 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 17 87 
S43 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 14 70 
S44 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 13 67 
S45 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 15 78 
LAMPIRAN 4 
REKAPITULASI HASIL ANGKET TENTANG PENGGUNAAN STRATEGI PEMBELAJARAN  RECONNECTING 
(PENGULANGAN PEMBELAJARAN) PADA MATA PELAJARAN FIKIH DI MTs DARUL QUR’AN KAMPAR 
 
NAMA 
BUTIR SOAL JUMLAH 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 
1 1 1 1 1 1 1 1 2 
 2 3 4 5 6 7 8 9 0 
S1 4 5 4 4 5 3 3 5 5 4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 2 85 
S2 4 5 3 3 3 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 3 5 5 3 2 78 
S3 3 4 5 3 4 4 3 5 3 3 4 5 5 4 4 5 4 5 3 4 80 
S4 5 3 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 95 
S5 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 3 4 3 3 86 
S6 3 4 4 5 4 5 5 4 5 3 5 5 4 5 3 5 4 5 4 2 84 
S7 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 3 4 4 4 3 80 
S8 5 5 4 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 2 90 
S9 5 5 5 5 5 4 3 3 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 4 3 86 
S10 4 4 3 3 3 3 3 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 85 
S11 3 3 4 5 4 4 4 4 5 3 4 5 5 5 4 3 4 4 4 3 80 
S12 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 3 4 3 3 88 
S13 5 5 5 5 4 4 4 4 3 4 5 5 5 3 5 5 5 4 3 2 85 
S14 5 5 2 5 5 5 3 5 5 3 5 5 5 5 3 5 4 5 4 4 88 
S15 5 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 3 3 3 5 3 3 75 
S16 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 90 
S17 5 4 4 4 4 5 3 3 4 3 5 5 4 3 5 3 3 5 4 4 80 
S18 5 5 4 5 5 5 3 3 5 5 5 5 5 4 5 5 5 3 5 3 90 
S19 5 5 4 5 4 4 5 4 4 3 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 90 
S20 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 5 4 3 3 2 75 
LAMPIRAN 4 
S21 4 5 4 5 4 5 4 3 4 5 5 5 5 4 5 4 3 4 4 3 85 
S22 5 5 4 4 3 4 3 5 5 5 5 5 5 4 5 3 4 4 4 3 85 
S23 5 3 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 95 
S24 5 4 4 5 5 4 3 4 3 5 4 5 5 4 4 4 5 4 5 3 85 
S25 5 5 5 5 3 4 4 3 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 
S26 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 95 
S27 5 4 5 4 4 5 3 4 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 90 
S28 5 5 4 5 3 5 3 5 5 3 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 90 
S29 5 5 3 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 95 
S30 5 5 5 4 4 5 4 5 4 3 4 4 5 5 5 5 5 5 5 3 90 
S31 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 
S32 5 5 4 4 3 5 3 3 3 4 5 5 5 4 4 5 4 3 3 3 80 
S33 5 5 5 3 5 4 3 5 4 3 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 85 
S34 5 5 5 5 5 3 5 4 3 3 5 5 5 5 5 5 5 4 4 2 88 
S35 5 5 5 5 4 4 4 3 4 3 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 90 
S36 5 5 3 4 4 3 4 4 5 3 3 4 5 4 4 4 3 3 3 2 75 
S37 4 5 4 4 5 3 4 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 90 
S38 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 95 
S39 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 5 5 4 3 3 4 4 3 80 
S40 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 5 5 5 85 
S41 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 95 
S42 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 95 
S43 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 2 90 
S44 5 5 5 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 95 




TABEL NILAI KOEFISIEN KORELASI  
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Assalamu’alaikum warhmatullahi wabarakatuh 
Dengan hormat, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau menunjuk Saudara 
sebagai pembimbing skripsi mahasiswa : 
 
Nama : FITRIA RAHMAH 
NIM : 11611201676 
Jurusan : Pendidikan Agama Islam 
Judul : Korelasi penggunaan strategi pembelajaran Reconnecting dengan hasil belajar 
mata pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah Darul Qur'an Kampar  
Waktu : 3 Bulan terhitung dari tanggal keluarnya surat bimbingan ini 
 
Agar dapat membimbing hal-hal terkait dengan Ilmu Pendidikan Agama Islam dan dengan 
Redaksi dan Teknik Penulisan Skripsi sebagaimana yang sudah ditentukan. Atas kesediaan 
Saudara dihaturkan terima kasih. 
 
         
            W a s s a l a m 
                 an. Dekan 




      Dr. Drs. Alimuddin, M.Ag. 
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Yth. Kepala Sekolah 
Madrasah Tsanawiyah Darul Qur'an Kampar 
di  
  Tempat 
 
 
Assalamu’alaikum warhmatullahi wabarakatuh 
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini 
memberitahukan kepada saudara bahwa : 
 
Nama   : FITRIA RAHMAH 
NIM   : 11611201676 
Semester/Tahun  : IX (Sembilan)/ 2021 
Program Studi  : Pendidikan Agama Islam 
Fakultas   : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau 
 
ditugaskan untuk melaksanakan Prariset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan 
penelitiannya di Instansi yang saudara pimpin. 
 
Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang 
bersangkutan. 
 
Demikian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.  
 
 
         
                 a.n. Dekan 




Dr. Drs. Nursalim, M.Pd. 
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